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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Politeknik merupakan salah satu lembaga pendidikan tinggi yang 

lulusannya diharapkan memiliki keahlian dan keterampilan yang dewasa ini  

sangat dibutuhkan, sehingga keberadaannya dapat mendukung kualitas 

sumber daya manusia dalam menunjang pembangunan. Program pendidikan 

politeknik adalah program Diploma III dengan waktu pendidikan selama 6 

semester dan Diploma IV (S1 Terapan) dengan waktu pendidikan selama 

8 semester. Sebagai Ahli Madya dan Sarjana Terapan, lulusan politeknik 

diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara lulusan perguruan tinggi 

(Strata 1) dengan lulusan sekolah kejuruan teknik. Oleh karena itu Politeknik 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan, 

cerdas, dan terampil dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 

Dalam masa ini, seorang mahasiswa bukan hanya dituntut 

berkompeten dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk 

memiliki kompetensi yang holistik seperti: mandiri, mampu berkomunikasi, 

memiliki jejaring (networking) yang luas, mampu mengambil keputusan, 

peka terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi di dunia luar, dan 

lain-lain. 

Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

kualifikasi tersebut sulit ditemukan, untuk hal tersebut maka dibutuhkan 

sebuah program Praktik Kerja Lapangan sebagai sarana pembelajaran bagi 

mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. Praktik Kerja Lapangan tersebut 

dilaksanakan pada industri yang terkait. Untuk itu, dalam hal ini penulis 

sebagai mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi 

tentu melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dan relevan dengan 

bidang yang dipelajarinya yakni di Unit Pembangkit Tenaga Listrik. 

Industri Pembangkit adalah salah satu penyedia kebutuhan energi 

listrik yang sangat penting untuk menopang kehidupan masyarakat. 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) merupakan pembangkit 
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listrik yang menggunakan panas bumi sebagai sumber energi yang berasal 

dari reservoir. Dalam garis besarnya reservoir di bagi menjadi 2 jenis, yakni 

vapor/steam dominated dan water dominated. Jenis dari reservoir ini akan 

menentukan apa teknologi atau system yang di pakai oleh PLTP tersebut. 

Banyak mineral yang terkandung di dalam reservoir, salah satunya adalah zat 

‘silikon dioksida’ atau silika (SiO2). 

Lokasi Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan penulis yaitu pada 

bidang mechanical maintenance, fungsi maintenance PT. Pertamina 

Geothermal Energy Tbk Area Kamojang. bidang mechanical maintenance, 

fungsi maintenance PT. Pertamina Geothermal Energy Tbk Area Kamojang 

ini sendiri memiliki tugas dan fungsi bertanggung jawab atas seluruh 

kegiatan dan kebutuhan pemeliharaan serta perencanaan pemeliharaan pada 

semua komponen yang ada dan menunjang kegiatan operasi pembangkitan 

agar kegiatan operasi bisa terus berjalan dengan lancar.  

Secara khusus, dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan ini Penulis 

fokus membahas mengenai pemeliharaan pada equipment rotating pada 

PLTP. Yakni kegiatan Predictive Maintenance atau Condition Monitoring 

terkait dengan vibrasi yang terjadi pada komponen yang berputar, khususnya 

pemantauan vibrasi pada komponen Hot Well Pump. Hal tersebut dilakukan 

untuk memantau dan memastikan komponen Hot Well Pump beroperasi 

secara normal dan tidak terjadi hal yang dapat menganggu proses operasi 

tersebut. Pemantauan vibrasi juga dilakukan sebagai langkah pencegahan 

untuk mendeteksi adanya gangguan yang terjadi agar dapat dilakukan 

langkah pemeliharaan lebih lanjut setelahnya sesuai dengan tingkat vibrasi 

yang didapatkan dari hasil pengukuran. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Pertamina 

Geothermal Energy Arean Kamojang  ditempatkan pada Fungsi Maintenance, 

yakni maintenance bidang mechanical  yang terdiri dari bagian rotating dan non 

rotating equipment. Penulis lebih khususnya mengambil studi atau fokus pada 

Rotating Equipment Maintenance. Yang selama pelaksanaannya mempelajari 

pemeliharaan mekanik tentang seluruh komponen-komponen rotari, termasuk 
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Preventif Maintenance, Corrective Maintenance dan Predictive Maintenace yang 

ada pada Unit PLTP 4 & 5 Kamojang  milik PT. Pertamina Geothermal Energy.  

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan  

1. Memahami sistem pembangkitan yang ada pada PLTP Unit 4 & 5 

Kamojang miik PT. Pertamina Geothermal Energy. 

2. Memahami sistem pemeliharaan yang dilakukan pada Hot Well Pump. 

3. Memahami standar vibrasi pada motor dan pompa Hot Well Pump. 

4. Mengetahui penyebab dan menentukan cara penanggulangan vibrasi 

berlebih pada Hot Well Pump. 

 

1.4 Batasan Masalah Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Agar laporan praktik kerja lapangan ini tidak meluas dan lebih terarah, 

penulis membatasi laporan praktik kerja lapangan pada kerja sistem condensate 

extraction atau pada operasi Hot Well Pump, serta perawatan pada komponen Hot 

Well Pump, serta gangguan pada operasi Hot Well Pump. 

 

1.5 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.5.1 Manfaat bagi mahasiswa  

a. Memperluas wawasan mahasiswa dalam penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di industri khususnya di bagian sistem pembangkitan listrik.  

b. Menambah penguasaan materi sistem pembangkitan tenaga listrik.  

c. Memberi motivasi mahasiswa untuk belajar lebih baik dalam menghadapi 

dunia perindustrian yang semakin maju.  

d. Menambah wawasan mahasiswa dalam penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di industri khususnya di bagian sistem pembangkitan.  

e. Memberi motivasi mahasiswa untuk belajar lebih baik untuk menghadapi 

dunia perindustrian yang semakin maju. 
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1.5.2 Manfaat bagi perguruan tinggi 

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kurikulum 

yang telah diterapkan sesuai dengan kebutuhan dunia Pembangkit Listrik 

Tenaga Panas Bumi di lapangan dan menerapkannya dalam kurikulum.  

b. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum di masa datang.  

c. Sebagai sarana untuk menjembatani antara perusahaan/instansi dengan 

lembaga pendidikan Politeknik Negeri Jakarta untuk kerja sama lebih 

lanjut di masa yang akan datang, baik dalam hal akademik maupun 

organisasi. 

1.5.3 Manfaat bagi perusahaan 

a. Memberi kontribusi dalam pelaksnaan kegiatan teknis bagi dunia usaha 

dan instansi.  

b. Memberi peluang pada perusahaan dalam merekrut tenga kerja yang 

sesuai dengan kriteria, secara efektif dan efisien.  

c. Memberi kontribusi dalam keteresediaan tenaga kerja profesional.  

d. Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, mahasiswa dapat membantu 

perusahaan dalam mengembangkan proses kerja pembangkitan yang 

berhubungan dengan dasar-dasar ilmu pembangkit tenaga listrik. 

 

1.6 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yaitu ;  

a) Tempat : PLTP Unit 4 & 5 PT. Pertamina Geothermal Energy Area Kamojang 

b) Tanggal : 4 September 2023 s.d. 29 Desember 2023  

c) Waktu : 07.15 WIB – 15.45 WIB ( Senin – Jumat)  

(Mengikuti jam kerja PT. Pertamina Geothermal Energy Area Kamojang) 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan   

Adapun kesimpulan yang dapat diambil Setelah melakukan praktik kerja 

lapangan selama 4 bulan di PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang, 

serta hasil analisa dari pengukuran vibrasi pada Hot Well Pump PLTP Unit 5 

Kamojang adalah sebagai berikut : 

1. Hot Well Pump pada Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi memiliki peran 

penting dalam sistem operasi pembangkitannya. Kinerja dan keoptimalan 

dari komponen tersebut dalam mempertahankan level serta laju aliran air 

kondensat menuju cooling tower sangat berpengaruh dalam efisiensi kerja 

sistem PLTP. Juga dalam keberlangsungan operasinya, pengukuran vibrasi 

menjadi langkah pencegahan yang penting dilakukan untuk memantau 

kondisi kerja Hot Well Pump agar dapat beroperasi optimal secara kontinyu. 

 

2. Pemeliharaan yang dilakukan oleh fungsi Maintenance Rotating Equipment 

PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang pada Hot Well Pump yakni 

termasuk dalam kegiatan Predictive Maintenance serta Condition Monitoring 

yang dilaksanakan rutin pada setiap bulannya yakni dengan cara atau metode 

Monitoring Vibrasi yang terjadi pada pompa & motornya. 

 

3. Standar yang digunakan dalam pengukuran vibrasi pada komponen Hot Well 

Pump yakni ISO 10816-3. Pengukuran yang dilakukan oleh tim Maintenance 

Rotating Equipment PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang yakni 

menggunakan pengukuran velocity, machine group I dan rigid foundation 

dengan nilai pengukuran mm/s rms. 

 

4. Berdasarkan hasil pengukuran vibrasi yang telah dilakukan pada tanggal 7 

November 2023, didapatkan bahwa kondisi pompa dan motor Hot Well 

Pump PLTP unit 5 PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang masih 

dalam kondisi baik. Yakni ditunjukkan dengan nilai tertinggi tercatat pada 

Motor NDE Vertical HWP A dan Pompa DE Vertical HWP B yang masing-
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masing memiliki nilai overall 2.12 mm/s rms dan 2.10 mm/s rms. Yang mana 

nilai tersebut menunjukkan masih berada pada level hijau sesuai dengan 

standar ISO 10816-3. 

Oleh karena itu, dari semua data titik pengukuran vibrasi yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa kondisi pompa dan motor Hot Well Pump 

PLTP unit 5 PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang dapat 

dikatakan sangat baik dan layak untuk dioperasikan dalam jangka waktu 

yang panjang. 

 

4.2 Saran 

Adapun saran dari hasil analisis data vibrasi pada Hot Well Pump PLTP Unit 

5 PT. Pertamina Geothermal Energy area Kamojang adalah sebagai berikut : 

1. Agar selalu melakukan kegiatan monitoring vibrasi pada komponen Hot Well 

Pump secara rutin dan terjadwal sehingga dapat mengetahui tranding vibrasi 

yang terjadi pada motor dan pompa Hot Well Pump sebagai langkah 

pencegahan dini dari terjadinya gangguan dan kerusakan. 

 

2. Melakukan upaya-upaya untuk meminimalisir nilai vibrasi yang 

berlebihpada pompa dan motor Hot Well Pump agar tidak terjadi kerusakan 

dangangguan yang dapat mengganggu kinerja dari komponen tersebut. Serta 

segera melakukan Corrective Maintenance apabila ditemukan indikasi 

gangguan dengan adanya tingkat vibrasi yang tinggi. 

 

3. Agar selalu diperhatikan kembali aspek keselamatan kerja serta hierarki K3 

pada saat kegiatan kerja, agar dapat meminimalisir terjadinya keselamatan 

kerja di lapangan. 
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Lampiran 1 Foto Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

1. Daily Check Sheet PLTP Unit 4 

       

 

2. Daily Check Sheet PLTP Unit 5 

         

 

3. ROT (Running Operation Test) Hydrant System 
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4. Workshop dan pelatihan Steam Trap 

       

 

5. Monitoring vibrasi Air Compressor unit 5 

       

 

6. Monitoring vibrasi Auxiliary Cooling Water Pump dan Component Cooling 

Water Pump unit 5 
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7. Monitoring vibrasi Reinjection Pump Cikaro 

       

 

8. ROT (Running Operation Test) Auxiliary Oil Pump dan Emergency Oil Pump 

unit 4 

       

 

9. CIP Geovation PGE Kamojang 
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10.  Perawatan well head pada sumur KMJ 5. Melakukan perawatan dengan 

membersihkan flange dan penggantian ring join serta penambalan 

menggunakan lem belzona. 

       

 

11. Penggantian wing valve pada sumur KMJ 69, akibat adanya kerusakan pada 

bantalan gear  wing valve. 

       

 

12. Overhaul Hot Well Pump unit 4 
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13. Pemasangan shaft Hot Well Pump unit 4 

       
 

14. Pemasangan casing dan motor Hot Well Pump unit 4 

         
 

15. Pemeriksaan vibrasi pasca overhaul Hot Well Pump unit 4 
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16. Penggantian gasket foot valve pada Pompa Injeksi 

       
 

17. Pemasangan Pompa Injeksi 

     
 

18. Monitoring vibrasi pada Motor Fan Cooling Tower unit 5 
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19. Kegiatan prediktive maintenance , monitoring Vibrasi bulan november pada Hot 

Well Pump unit 5, sekaligus pengambilan data vibrasi untuk laporan. 

     

 

      
 

20. Penggantian V Belt LRVP unit 5. 
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21. Kegiatan prediktive maintenance, monitoring vibrasi pada komponen ACWP dan 

CCWP PLTP unit 4. 

     

 

22. Maintenance chemical doshing pump (NaOH). 

    

 

23. Kegiatan prediktive maintenance , monitoring vibrasi pada bearing Turbin dan 

Generator. 
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24. Kegiatan prediktive maintenance, monitoring vibrasi bulan desember pada Hot 

Well Pump unit 5 

     

             

25. Kegiatan prediktive maintenance, monitoring vibrasi pada ACWP unit 5 

       

26. Kegiatan prediktive maintenance, monitoring vibrasi pada CCWP unit 5 
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27. Penggantian fleksibel join pada LRVP unit 5, karena terjadi kebocoran. 

     

 

28. Pembersihan silika serta scaling yang ada pada jalur kondensat, valve dan 

separator tank NCG pada LRVP unit 5. 

     

 

29. Kalibrasi pada instrument pengukuran Water Level Separator Tank 
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30.  Penggantian bearing pada Motor CCWP unit 5, karena terjadi indikasi noisy pada 

saat beroperasi. 

    

    

31. Preventive Maintenance pada Steam Trap di jalur PL-406 dan Corecttive 

Maintenance penggantian dish dan screen filter Steam Trap pada ST 16 & ST 17. 

     

32. Foto bersama Pembimbing Industri. 
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Lampiran 2 Catatan Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 Lembar Daftar Isian Praktik 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Industri
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Lampiran 5 Lembar Kesan Industri 
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Lampiran 6 Lembar Penilaian Pembimbing Jurusan 
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Lampiran 7 Lembar Asistensi Dosen 

 



 

122 
 

 

 

 



 

123 
 

Lampiran 8 Lembar Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 

 


